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ABSTRACT

Fenomena ketidaksetaraan pendapatan dan guncangan perubahan iklim yang terus terjadi
Indonesia, penelitian tentang pengaruhnya terhadap ketahanan pangan masih terbatas.
Oleh karena itu, penelitian ini mengadopsi pendekatan metode campuran termasuk
analisis bibliometrik dan analisis konten untuk mengkaji tema-tema yang muncul dalam
literatur tentang perubahan iklim, ketidaksetaraan dan kemiskinan, dan kerawanan
pangan di Afrika. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi literatur
tentang interkoneksi antara perubahan iklim, ketimpangan, kemiskinan, dan ketahanan
pangan di negara Indonesia. Data bibliometrik yang digunakan diambil dari database
Gscholar periode 2018-2023. Hasil penelitian menghasilkan enam tema; yaitu; (1)
Pengelolaan sumber daya manusia dan redistribusi kekayaan melalui zakat (2) Adaptasi
pertanian terhadap perubahan iklim dan konsep pertanian yang berkelanjutan (3)
Kebijakan atau aturan yang diterapkan oleh pemerintah untuk mengatur sektor pertanian
(4) Keterbatasan akses ke sumber daya, hilangnya pekerjaan dan penghasilan dalam
kerentanan pangan di kalangan rumah tangga (5) Strategi pengentasan kemiskinan dalam
mengurangi ketimpangan dan meningkatkan kualitas hidup manusia (6) Perencanaan
yang komprehensif dan berkelanjutan untuk mengidentifikasi tantangan, peluang,
kebijakan, ekonomi inklusif, dan ketahanan pangan. Kami juga menemukan bahwa ada
kelangkaan studi longitudinal pada keenam tema ini. Penelitian selanjutnya diharapkan
dapat mengkaji mengenai perencanaan instansi pemerintah dalam menggerakan sumber
daya lokal, Peran Lembaga zakat dalam program pengentasan kemiskinan, pertanian yang
berkelanjutan, Model pembiayaan CWLS & Green Sukuk dan peran lembaga pembiayaan

mikro, serta studi mengenai ekonomi budaya.
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INTRODUCTION

Selama dua dekade terakhir, iklim global telah berubah sedemikian rupa sehingga
mempengaruhi kehidupan dengan cara yang tidak pasti. Perubahan iklim berdampak luas
pada prospek pencapaian ketujuh belas Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG), baik
secara langsung maupun tidak langsung. Terdapat hubungan langsung antara ketahanan
pangan dan SDGs 1 (tanpa kemiskinan), 2 (tanpa kelaparan), dan 12 (konsumsi dan
produksi yang bertanggung jawab). Di Indonesia, dampak perubahan iklim
mengakibatkan kenaikan suhu udara rata-rata, penurunan kelembaban udara rata-rata,
curah hujan yang meningkat pada musim hujan, dan perubahan lama penyinaran matahari
pada musim hujan dan musim kemarau. (Maryono dkk., 2023). Perubahan iklim
mengakibatkan Tingkat ketahanan pangan rumah tangga petani ubi kayu sebagian besar
termasuk dalam kategori kurang aman (IL Listiana, 2019). Di Indonesia, Berdasarkan UU
No. 18 Tahun 2012 tentang Pangan, ketahanan pangan adalah suatu kondisi terpenuhinya
pangan bagi negara untuk perorangan yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup
baik jumlah maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, merata dan terjangkau serta tidak
ada konflik. Fokus ketahanan pangan adalah agar setiap manusia mampu mengkonsumsi
pangan & gizi secara seimbang (diperoleh dari berbagai pangan) untuk status gizi yang
baik. Swasembada pangan merupakan strategi untuk mewujudkan ketahanan pangan (M
Antara, 2020) . Berdasarkan data Global Food Security Index (GFSI), indeks ketahanan
pangan indonesia pada tahun 2022 berada pada level 60.2 yang mana angka tersebut
dibawah rata-rata global indeksnya 622, serta lebih rendah dibanding rata-rata Asia
Pasifik yang indeksnya 63 4. (Alaydrus, 2023).

Gambar 1.1 Indeks Ketahanan Pangan Indonesia tahun 2022
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Source: www.katadata.com
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Merujuk pada data BPS ( Badan Pusat Statistik), nilai garis kemiskinan (GK) pada
bulan September 2022 naik sebesar 5,95%, dari semula Rp 505.469 menjadi sebesar Rp
535.547 per kapita per bulan, jumlah penduduk miskin di Indonesia mencapai 26,36 jutsa
orang per September 2022. Angka ini naik naik sebesar 0,20 juta orang. Menurut BPS,
penyebab utama kenaikan tingkat kemiskinan yaitu pada komoditas Bahan Bakar Minyak

( BBM) dan beras yang berpegaruh positif pada daya beli penduduk miskin.

Per September 2022, Tingkat Gini Ratio di Indonesia adalah sebesar 0,381, rasio
ini menghitung tingkat ketimpangan pengeluaran penduduk Indonesia.Gini Ratio di
daerah perkotaan pada September 2022 tercatat sebesar 0,402; turun dibanding Gini Ratio
Maret 2022 yang sebesar 0,403; namun naik dibanding Gini Ratio September 2021 yang
sebesar 0,398. Gini Ratio di daerah perdesaan pada September 2022 tercatat sebesar
0,313; turun dibanding Gini Ratio Maret 2022 dan September 2021 yang sebesar
0,314.(Badan Pusat Statistik, 2023).

Kontribusi artikel ini ada tiga: Pertama, analisis isi yang dilakukan mengungkap
topik-topik yang muncul di lapangan dan kontribusinya terhadap literatur, serta
kesenjangan yang terus ada. Kedua, kami mengajukan arah penelitian masa depan

berdasarkan tema yang muncul, serta resep kebijakan.

LITERATURE REVIEW

Pengaruh faktor indeks pembangunan manusia pada ketimpangan pendapatan di
Indonesia. Ketimpangan pendapatan juga dipengaruhi oleh faktor indeks pembangunan
manusia yang memiliki korelasi positif dan signifikan, sedangkan tingkat pengangguran
tidak berpengaruh signifikan terhadap indeks gini. (Muhtar & W, 2021)Persentase
penduduk miskin menurut provinsi dan daerah di Indonesia pada tahun 2022, Semester
2, provinsi yang memiliki tingkat penduduk miskin tertinggi masing masing pada provinsi
papua dengan 26.80%, papua barat dengan 21,43% dan Nusa Tenggara Timur dengan
20,23%. (Badan Pusat Statistik, 2023).
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Ketimpangan distribusi pendapatan di Indonesia. Ketimpangan distribusi
pendapatan antar pulau di Indonesia tergolong ketimpangan sedang dan tinggi
(Wahyuningsih dkk., 2019). Ketimpangan distribusi pendapatan tertinggi ada di Pulau

Jawa, sedangkan ketimpangan distribusi pendapatan terendah ada di Kalimantan.

Perubahan iklim berdampak buruk pada ketahanan pangan di Indonesia.
Perubahan pola curah hujan, kenaikan suhu, dan cuaca yang lebih ekstrim memiliki
dampak yang luas, seperti peningkatan ketidakstabilan cuaca dan peristiwa ekstrim,
kenaikan permukaan laut, perubahan kejadian hama dan penyakit pertanian, dan dampak
langsung pada hasil panen Berdasarkan data iklim tahun 1971 sampai 2006, produksi
pertanian indonesia lebih sensitif terhadap peningkatan suhu dan penurnan curah hujan
yang berdampak signifikan terhadap produksi pangan dan neraca pangan Indonesa pada
tahun 2050 (Syaukat, 2011). Hal ini sejalan dengan penelitian dari (Malau dkk., 2021)
menyatakan bahwa tingkat curah hujan dan aktivitas deforestasi berpengaruh signifikan

pada penurunan ketahanan pangan.

Ketika hasil produksi dan pola berbagai produk pangan yang menyumbang
kebutuhan gizi masyarakat dipengaruhi oleh dampak dan kebijakan perubahan iklim,
maka kebutuhan gizi penduduk secara keseluruhan juga berubah. Keterjangkauan
menjadi masalah yang sulit ketika harga pangan meningkat. Berdasarkan indikator dari
pertumbuhan ekonomi ketimpangan, dan interaksi antara pertumbuhan ekonomi dan
ketimbangan berpengaruh secara signifikan terhadap kejadian kemiskinan di Indonesia,
serta sektor pertanian berdampak buruk pada jumlah orang miskin(Permadi, 2018)).
Penelitian lain mengungkap bahwa, efek dari ketimpangan ekonomi baik didalam
wilayah maupun antar wilayah memiliki dampak peningkatan yang substansial terhadap

tingkat kejahatan dan kriminalitas (Widyastaman & Hartono, 2022).

Namun, kaitan antara ketimpangan, perubahan iklim, dan ketahanan pangan
masih belum jelas dan belum tereksplorasi. Dengan latar belakang di atas, tujuan
penelitian ini adalah untuk menyelidiki keterkaitan antara perubahan iklim, ketimpangan,
dan ketahanan pangan. Studi ini mencoba untuk memberikan pemahaman tentang evolusi

publikasi pada topik tersebut untuk mengidentifikasi tema kunci yang muncul dan resep
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kebijakan. Oleh karena itu, penelitian ini mengadopsi pendekatan literature review dan
analisis konten mengenai keterkaitan antara perubahan iklim, ketidaksetaraan, dan

ketahanan pangan di negara Indonesia.

Pertanyaan penelitian (RQ) berikut memandu penelitian ini:

RQ1: Apakah mungkin mengidentifikasi tren publikasi untuk makalah di lapangan dari
tahun 2018 hingga 2023 ? (a) Apa topik bidang yang paling bergengsi?

RQ2: Apa minat utama (analisis kata kunci) dari studi ini?

RQ3: Apa tema yang muncul dalam literatur tentang interkoneksi antara perubahan iklim,
ketimpangan, dan ketahanan pangan?

RQ4: Apa kesenjangan literatur utama dan arah penelitian masa depan berdasarkan tema

yang muncul yang diidentifikasi dalam RQ3?

RESEARCH METHOD

Metode analisis bibliometric dan analisis konten adalah analisis kritis terhadap
penelitian yang ada pada topik tertentu. Metode ini bertujuan untuk membuat sintesis
terhadap pengetahuan yang sudah ada, menyediakan latar teori, mempelajari kedalaman
atau keluasan penelitian, dan menjawab pertanyaan-pertanyaan praktis Tinjauan
naratit/tradisional/literatur dilakukan dari literatur peer-review, makalah kerja, makalah
konferensi, dan laporan dari organisasi terkenal yang terkait dengan perubahan iklim,
ketahanan pangan, ketimpangan dan kemiskinan. Untuk memasukkan informasi yang up-
to-date saja, batas waktu maksimal 5 tahun biasanya ditempatkan pada usia karya yang
akan direview. Di sisi lain, analisis konten memungkinkan para akademsi untuk menggali

hasil-hasil utama dari studi-studi tertentu.(Williamson dkk., 2018)

Terakhir, dokumen teks lengkap dinilai untuk mengevaluasi relevansi makalah,
khususnya untuk uvlasan ini. Makalah baik yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan
dalam bahasa Inggris dimasukkan dalam ulasan ini (Zewdie, 2014). Gambar 2.1
menggambarkan bagan alur untuk metodologi yang digunakan dalam penelitian ini,
termasuk prosedur yang diikuti dalam memilih artikel yang digunakan dalam penelitian,

serta analisis dan temuan.
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2.1 Flowchart Bibliometric & Content Analaysis Methodology

Literature Review from Gscholar Database

Filtering and removal of duplicates

VOSViewer and Graphical Analysis

Gap Analysis
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Pengumpulan dan analisis data dalam penelitian ini terdiri dari tujuh langkah:

L.

IL.

III.

Pengambilan studi dari database Google Scholars: Langkah pertama adalah
mengumpulkan data bibliometrik dari database karya ilmiah. Dokumen yang
digunakan dalam penelitian ini diambil dari database Google Scholar.. Kriteria
pencarian digunakan saat memilih makalah yang akan digunakan dalam penelitian
ini. Kami menentukan periode waktu penelitian sebagai 2018 hingga 2023.
Selanjutnya, kami menggunakan kata kunci berikut dalam strategi pencarian:
"Poverty" ATAU "Inequality" DAN "Climate Change" DAN "Food Security"
DAN "Indonesia". Ini memastikan bahwa artikel yang diekstraksi dibatasi pada
domain kata kunci yang dipilih;

Memfilter dan menghapus duplikat: Pada langkah kedua, kami menilai makalah
yang diekstraksi. Kami memeriksa catatan duplikat dan menghapus satu salinan
duplikat dan menyimpan yang lain;

Penyaringan dokumen berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi: Kami
melanjutkan dengan meninjau judul dokumen, kata kunci, dan abstrak dari artikel
yang dipilih untuk menghapus artikel yang tidak relevan dengan bidang studi
kami. Setelah menyaring dan menghapus artikel jurnal yang tidak relevan, kami

memperoleh dataset sebanyak 110 artikel;
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Tabel 2.1. Kriteria yang digunakan dalam pemilihan artikel dari basis data Gscholar.

Iv.

VI.

Kriteria Dimensi
Logical TITLE-ABS-KEY (“poverty” OR “inequality” AND “climate change “ AND
Statement “food security” AND “Indonesia”™
¢  Document is located in Gscholar database
¢ Document is an article
*  Document is in its final state
Inclusion s  Published from 2018 to 2023
¢ Document is written in the English language
*  Document is written in the Indonesian language
e Document has the keywords “poverty”, “inequality”, “food security”,
“Indonesia”, and “climate change™
*  Non-peer-reviewed journals
s Lack of references, authorship, or full text
Exclusion ¢ Document is not written in English
*  Document is not a journal article
s  Document does not relate to climate change, food security, or poverty
and inequality, Indonesia

Analisis deskriptif: Kami melakukan analisis deskriptif terhadap kumpulan
dokumen yang tersisa untuk menetapkan tren publikasi

VOSviewer dan ilustrasi grafis: Kami menghasilkan ilustrasi grafis jaringan dari
kemunculan kata kunci secara bersamaan, yang mengarah ke analisis kluster.
Perangkat lunak VOSviewer digunakan untuk tugas ini. VOSviewer adalah paket
perangkat lunak yang memfasilitasi pembuatan, analisis, dan visualisasi jaringan
bibliometrik. Jaringan dapat menggunakan penulis, jurnal, negara, kata kunci, dan
negara sebagai simpul. Node-node tersebut kemudian dihubungkan oleh garis-
garis yang menunjukkan kejadian bersama, dalam hal kata kunci, atau kolaborasi,
dalam hal penulis, lembaga, dan negara.(Williamson dkk., 2018)

Analisis konten literatur : Berdasarkan cluster diidentifikasi, kami menganalisis

tema utama dan isi literatur;
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VII. Rekomendasi kebijakan: Analisis isi literatur memandu rekomendasi kebijakan
yang diambil dari literatur dan menyoroti kontribusi teoretis dan praktis kunci
yang menarik bagi peneliti dan pembuat kebijakan.

Kriteria pemilihan dokumen yang digunakan diilustrasikan pada Tabel 2.1 Ini

menunjukkan pernyataan logis, kriteria inklusi, dan kriteria eksklusi yang digunakan

untuk mengambil 110 dokumen.

RESULT & DISCUSSIONS

Analisis hasil terdiri dari dua bagian:

(1) Analisis bibliometrik: Dalam analisis bibliometrik, tren untuk publikasi dan kutipan
selama bertahun-tahun, aspek sastra yang berpengaruh, kemunculan kata kunci secara
bersamaan, dan penggabungan bibliografi dipelajari. Kami menggunakan beragam
alat untuk pemrosesan statistik dan visual. Kami membuat tabel menggunakan

Microsoft Excel dan melakukan analisis jaringan dengan VOSviewer

(2) Analisis konten: Kami melakukan analisis konten di bagian kedua analisis, yang
didasarkan pada kemunculan kata kunci secara bersamaan dan menghasilkan
kluster/tema utama. Akhirnya, kami mengidentifikasi rekomendasi penelitian dan

bidang penelitian teoretis dan praktis di masa depan.

Analisis Bibliometric
Tren Publikasi per Jurnal

Kata kunci pencarian dan penyaringan menghasilkan total 110 artikel yang
diperoleh dari database Gsholar. Seperti yang disajikan pada Tabel 2.2, jumlah publikasi
tertinggi dihasilkan pada tahun 2020, dan jumlah publikasi terendah adalah dari tahun
2023. Seperti yang diilustrasikan pada Tabel 2, sekitar 17% (n = 19) dari makalah yang
diterbitkan adalah karya dari penulis tunggal, sedangkan 57% (n = 57) dari makalah
adalah karya dari dua atau tiga penulis. Jumlah makalah yang dihasilkan oleh empat atau
lima penulis adalah 26 (sekitar 24%), enam atau tujuh penulis menghasilkan sekitar 5%
dari makalah (n = 5), dan delapan atau sembilan penulis menghasilkan 2 makalah (sekitar
2 %). Tabel 2.2 menunjukkan daftar lengkap artikel yang digunakan dalam analisis

bibliometrik ini.
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Tabel 2.2 Ringkasan Deskripsi

CHARACTERISTIC CATEGORY | NUMBER | PERCENTAGE
Total Number of publication 110 100%
Year of publication 2018 21 19%

2019 13 12%

2020 25 23%

2021 17 15%

2022 22 20%

2023 12 11%
Total Number of Authors 110 100%
Number of Authors 1 19 17%
2-3 57 52%

4-5 26 24%

6-7 5 5%

8-9 2 2%

>10 1 1%

Kopling Bibliometrik Kata Kunci

Pengelompokan kata kunci dihasilkan menggunakan VOSviewer dan menghasilkan 6
kelompok utama, seperti yang digambarkan oleh Gambar 3.1. Font dan ukuran setiap
node bergantung pada bobot kata kunci tertentu. Semakin besar simpulnya, semakin
sering kata kunci muncul. Selain itu, ketebalan garis yang menghubungkan node juga

menunjukkan frekuensi kemunculan kedua kata kunci secara bersamaan.

T e Y
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Kata kunci utama dikelompokkan menjadi 6 klaster (lihat Tabel 3.1) dan dibahas lebih

lanjut pada bagian analisis isi.

Cluster Keyword Emerging Theme
n =1 | Poverty Pengelolaan sumber daya manusia dan redistribusi
Reduction,Zakat,Community kekayaan dalam mencapai tujuan pembangunan sosial
Welfare, Fund dan ekonomi yang merata dengan metode zakat
n=2 | Climate Change Adaptasi pertanian terhadap perubahan iklim, konsep
Sustainability Farmer Production, | pertanian yang berkelanjutan dalam mempertahankan
Food Security demand produktivitas pertanian jangka panjang tanpa merusak
lingkungan alami dan mengorbankan kualitas sumber
daya alam
n=3 | Financing,PolicyPrice, Kebijakan atau aturan yang diterapkan oleh pemerintah
Agriculture subsdy untuk mengatur sektor pertanian. Kebijakan ini dapat
mencakup subsidi, regulasi pasar, insentif investasi,
perlindungan petani, pengaturan impor dan ekspor,
serta pengelolaan sumber daya alam
n=4 Covid,Life, Urban Area, Risk, Keterbatasan akses ke sumber daya, hilangnya
Household Food Security pekerjaan dan penghasilan, serta gangguan dalam rantai
pasokan pangan menyebabkan kerentanan pangan di
kalangan rumah tangga
n=5 | Ineguality,Poverty Strategi pengentasan kemiskinan dalam mengurangi
Alleviation,Strategy, Human ketimpangan dan meningkatkan kualitas hidup manusia
Development Index
n=6 | Economic Growht, Income Perencanaan yang komprehensif dan berkelanjutan

Distribution, Food

Security,Planning

Analisis Konten

untuk  mengidentifikasi  tantangan dan  peluang,

mengembangkan kebijakan, program pertumbuhan

ckonomi inklusif, dan ketahanan pangan.

Dalam studi ini, kami berfokus pada analisis data bibliometrik tentang

kemiskinan, ketimpangan, ketahanan pangan, dan perubahan iklim di Indonesia selama

periode 2018-2023. Berdasarkan analisis deskriptif dan bibliometrik kata kunci, serta

kemunculan kata kunci bersama, penelitian ini mengidentifikasi empat tema berikut.

10
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Tema pertama : Pengelolaan sumber daya dan redistribusi kekayaan dalam

mencapai tujuan pembangunan sosial dan ekonomi yang merata

Studi pada tema ini berusaha untuk menentukan apakah ada hubungan antara
Pengurangan Kemiskinan, Zakat, Kesejahteraan Masyarakat dan Dana. Dengan sistem
crowdfinding- zakat memberikan kemudahan dalam penghimpunan dana zakat dari
masyarakat luas di beberapa daerah di indonesia yang menunjukan potensi dan dampak
positi terhadap pemerataan pendapatan. (Manara dkk., 2018). Program pemberdayaan
vang dilakukan oleh lembaga zakat di Indonesia didasarkan pada skala prioritas dan
potensi mustahik dengan mempertimbangkan tingkat produktivitas dan dampak jangka

panjang yang meningkatkan Ekonomi Mustahik. (Herianingrum dkk., 2023).

Digitalisasi program zakat oleh BAZNAS . program zakat digital BAZNAS dapat
mengurangi kemiskinan karena pemberdayaan mustahiq melalui kewirausahaan digital
dan teknologi digital inovasi berupa atm beras. (Utami dkk., 2021) . Teknologi digital
lainnya dalam implementasinya adalah digitalisasi pembayaran zakat, layanan teknologi
informasi digital berbasis aplikasi untuk muzzaki, dan blockchain (izakat) dalam

pengelolaan zakat digital sebagai pengembangan kewirausahaan digital.

Program distribusi zakat berdampak positif pada rumah tangga perempuan dan
laki-laki. Berdasarkan model CIBEST, program distribusi zakat memiliki dampak yang
lebih baik pada rumah tangga kepala keluarga laki-laki dalam hal indeks kemiskinan
material (0,215) dan absolut (0,037), sedangkan rumah tangga kepala rumah tangga
perempuan memiliki kinerja falah (0.438) dan spiritual yang lebih baik ( 0,022) indeks
kemiskinan, dengan perubahan indeks yang lebih besar pada rumah tangga yang dikepalai
oleh perempuan. (Ayuniyyah dkk.,2022) Menurut koefisien Gini dan indeks Atkinson,
rumah tangga yang dikepalai perempuan memiliki distribusi pendapatan yang lebih baik
satu tahun setelah program distribusi zakat, sedangkan rumah tangga yang dikepalai laki-

laki memiliki kinerja yang lebih baik dalam hal kehilangan kesejahteraan.
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Peran zakat dalam pengentasan kemiskinan dibuktikan dengan indeks
kesejahteraan BAZNAS atau IKB), di tingkat provinsi di Indonesia. BAZNAS IKB yang
lebih tinggi, digunakan sebagai tanda zakat berdampak secara signifikan mengurangi
jumlah kepala kemiskinan, tetapi tidak berpengaruh signifikan pada indeks kesenjangan
kemiskinan, dan tingkat keparahan kemiskinan. indeks. (Choiriyah dkk., 2020).
Berdasarkan studi ini maka pihak pengelola zakat harus memberikan penekanan pada
bagian termiskin dari penduduk miskin untuk memungkinkan perbaikan indikator

kemiskinan melalui pendayagunaan zakat.

Pada akhirnya, penting adanya koordinasi perencanaan dari masing-masing
kabupaten dan kota untuk saling berkomitmen dalam menggerakkan semua sumber daya
lokal seperti sumber daya manusia, keuangan, investasi dan infrastruktur; untuk
menghasilkan pertumbuhan ekonomi dan mengurangi ketimpangan antar wilayah.
Program zakat digital Model BAZNAS dapat menjadi referensi berharga bagi pengelola
zakat global dalam meningkatkan praktik kewirausahaan digital dan inovasi distribusi
zakat.

Tema Kedua : Adaptasi pertanian terhadap perubahan iklim, konsep

pertanian yang berkelanjutan dalam mempertahankan produktivitas pertanian

Studi pada tema ini berusaha untuk menentukan apakah ada hubungan antara
adaptasi Perubahan Iklim, keberlanjutan, petani, Produktivitas. Perubahan iklim
mengakibatkan produktivitas pertanian turun sehingga aspek ketahanan pangan di
masyarakat menjadi problematika. Tingkat ketahanan pangan rumah tangga petani
termasuk kategori kurang aman, strategi adaptasi perubahan iklim,luas lahan dan harga

beras mempengaruhi ketangan pangan rumah tangga petani.(IL Listiana, 2019)

Selain itu pengaruh adanya perubahan iklim meningkatkan kerentanan wilayah
di lahan pertanian. Pada wilayah karasidenan surakarta terdapat 128.154 hektar lahan
pertanian rentan bencana alam dan 41.704 hektar rentan kekeringan. Salah satu kebijakan
untuk mengatasi cedera tersebut adalah asuransi tanaman dengan bantuan subsidi
pemerintah (Suryanto dkk., 2020) . Perubahan iklim juga berpengaruh signifikan pada

kebutuhan air dalam hal irigasi. Dampak perubahan iklim terhadap kebutuhan air irigasi
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budidaya padi lokal adalah 56% dan 25% lebih tinggi dari kondisi saat ini masing-masing
pada bulan Juli dan September Oktober. (Achyadi dkk., 2019)

Perubahan iklim berdampak signifikan terhadap fluktuasi produksi pertanian dan
ketahanan pangan. Kebijakan adaptasi akibat perubahan iklim dapat direduksi dengan
menerapkan peta kalender tanam dan asuransi petani (Massagony dkk., 2022). Strategi
adaptasi yang digunakan petani agar dapat bertahan maka perlu mempertimbangkan
aspek : penggunaan pupuk kandang, pengurangan penggunaan input bahan kimia,
peningkatan intensitas penyiangan, penanaman pada awal hujan musim, gunakan jarak
tanam yang dianjurkan, penjadwalan masa panen, perubahan waktu tanam dan lebih

disiplin dalam menerapkan pergiliran tanaman(Murniati dkk., 2019) .

Strategi pengembangan mitigasi perubahan iklim melalui optimalisasi lahan
gambut. Mitigasi perubahan iklim dalam menunjang keberlanjutan melalui pembangunan
sistem sekat kanalrevitalisasi kelembagaan penyuluhan pertanian dan pembentukan
pemadam kebakaran, pelatihan pengelolaan tanah dan air (Surahman dkk., 2019).
Diperlukan koordinasi dan sinergi yang efektif antar semua kementrian terkait.dacrah unit

administrasi dan pemangku kepentingan baik nasional maupun tingkat internasional.

Adaptasi pertanian terhadap perubahan iklim sangat penting untuk
mempertahankan produktivitas pertanian dalam jangka panjang, seperti bagaimana
penggunaan pupuk kandang, pengurangan penggunaan input bahan kimia, peningkatan
intensitas penyiangan, penanaman pada awal hujan musim, gunakan jarak tanam yang
dianjurkan, penjadwalan masa panen, perubahan waktu tanam dan lebih disiplin dalam
menerapkan pergiliran tanaman, Selain itu, Diperlukan koordinasi dan sinergi yang efektif
antar semua kementrian terkait.dacrah unit administrasi dan pemangku kepentingan baik

nasional maupun tingkat internasional

Tema Ketiga: Kebijakan atau aturan yang diterapkan oleh pemerintah

untuk mengatur sektor pertanian
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Studi pada tema ini berusaha untuk menentukan apakah ada hubungan antara
strategi, kebijakan, harga, pertanian, subsidi. Konsep pertanian di indonesia yang tidak
sentralisasi melainkan desentralisasi. Kebijakan pertanian di indonesia menganut sistem
desentralisasi, yang memerlukan waktu secara bertahap untuk dapat terlaksana dengan
baik sesuai sasaran (M Rusliyadi, 2022) Hal ini memerlukan pemberdayaan masyarakat
secara partisipatif dan pengoptimalan pemanfaatan sumber daya pada setiap daerah untuk

mendorong terciptanya lapangan kerja dan pengurangan kemiskinan.

Perubahan iklim di indonesia dipengaruhi oleh fenomena El Nino, La Nina.
Fenomena El Nino berdampak secara signifikan dalam kenaikan harga beras dan
kedelai,serta penurunan harga jagung selanjutnya fenomena La Nina berpengaruh
signifkan pada kenaikan harga beras (Fajri dkk., 2019)). ENSO ( El Nino Southern
Osciliation) berperan penting dalam variasi iklim dan intensitas curah hujan sehingga

dapat mempengaruhi sub sektor tanaman pangan yang rentan terhadap perubahan iklim.

Kebijakan peningkatan kinerja sektor pertanian di Indonesia melalui penyuluh
pertanian. Keterlibatan penyuluh pertanian yang memberikan edukasi terhadap pertanian
sangat terbatas dalam hal jumlah(Rusliyadi dkk., 2018). Penyuluh pertanian sangat
mempengaruhi pelaksanaan program pendidikan dan peningkatan pengetahuan, sikap dan
keterampilan petani, yang dapat akhirnya mempengaruhi pelaksanaan pembangunan

pertanian masyarakat, termasuk pengembangan ketahanan pangan.

Integrasi Cash Wagqf Linked Sukuk (CWLS) dan Green sukuk sebagai pembiayaan
program sektor hijauKeterkaitan Cash Waqf Linked Sukuk dan Green sukuk sebagai
pembiayaan program sektor hijau. Sebagai instrumen investasi yang bertanggung jawab
secara sosial CWLS & Green sukuk dapat diadopsi dan dikembangkan sebagai model
pembiyaan berkelanjutan yang inovatif di masa depan sebagai pendaanaan sumber

pendanaan fiskal untuk memerangi perubahan iklim(Musari, 2022).

Problematika layanan penyuluhan pertanian harus ditangani oleh pemerintah
untuk mewujudkan tujuan kebijakan dan mencapai tujuan pembangunan pertanian di

indonesia, pencapaian tujuan ini membutuhkan pelaksanaan yang efektif dari kebijakan
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desentralisasi dimana pola bentuk dan layanan penyuluhan harus menjangkau masyarakat
sampai di tingkat akar rumput. Selain itu perlu ada pengkajian suatu konsep pertanian
yang menganut sistem sentralisasi, selain efektif dalam hal waktu, tetapi sistem ini
membawa resiko apabila terjadinya ketimpangan pembangunan antar daerah maka akan

berdampak pada pembangunan pertanian dan kemiskinan nasional.

Keterlibatan penyuluh pertanian dalam pemberian edukasi perlu menjadi
perhatian khusus yaitu sebagai agent of changes dalam pendidikan dan peningkatan
pengetahuan, sikap dan keterampilan petani. Terakhir perlu kajian lebih lanjut mengenai
integrasi Cash Wagqf Linked Sukuk (CWLS) dan Green sukuk sebagai model pembiyaan
berkelanjutan yang inovatif di masa depan sebagai pendaanaan sumber pendanaan fiskal

untuk memerangi perubahan iklim.

Tema Ke-empat: Dampak Pandemi Covid-19 pada Keterbatasan akses ke
sumber daya, hilangnya pekerjaan dan penghasilan, dan gangguan rantai pasokan

pangan

Studi pada tema ini berusaha untuk menentukan apakah ada hubungan antara
Covid, Kehidupan, Area Perkotaan, Risiko, dan Ketahanan Pangan Rumah Tangga.
Faktor-faktor mencakup ketersediaan, aksesibilitas, dan penyerapan secara statistik
berpengaruh terhadap ketahanan pangan, dan ketahanan pangan secara statistik
berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat. (Srinita, 2018). Ketimpangan
pendapatan dan pertubumbuhan ekonomi yang menurun akibat pandemi Covid-19.
Perlunya suatu kebijakan atas aksesbilitas yang lebih mudah bagi para pelaku usaha
dalam mengangkau produk keuangan konvensional dan syariahperluasan pasar modal
(AR Ridzuan, 2021). Selain itu memberikan akses ke pasar modal bagi kelompok yang
berpenghasilan rendah atau individu yang kurang mampu dengan mengembangkan
keterampilan kewirausahaan dan menerima gaji yang lebih baik. Pembuat kebijakan dapat

merancang rencana ekonomi jangka panjang yang berfokus pada inovasi teknologi.
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Ketahanan rumah tangga yang terkena dampak akibat pandemi covid-19.
Kerawanan pangan terjadi baik masa prapandemi maupun dalam pandemi, masalahnya
semakin parah pada saat situasi pandemi. (Purnasari dkk., 2020). Pembangunan ekonomi
merupakan strategi yang nyata untuk mengatasi masalah kerawanan pangan, perlu adanya
intervensi untuk meningkatkan ketersediaan pangan dan akses terdahap pangan di

masyarakat.

Pertaniaan perkotaan menjadi solusi dalam menjawab permasalahan ketahanan
pangan. Perpaduan antara pertanian perkotaan seperti sistem budidaya vertikal
garden hidroponik dan vertiminaponik mampu mendukung peningkatan ketahanan
pangan di masyarkat (Sutrisna, 2020). Dengan adanya pertanian perkotaan harapannya
dapat mendukung tiga dimensi ketahanan pangan yaitu ketersediaan pangan,akses pangan

dan pemanfaatan pangan.

Terdapat 65,0% rumah tangga dengan berbagai tingkat kerawanan pangan selama
pandemi COVID-19. Rumah tangga dengan pendapatan rendah memiliki risiko 4 kali
lebih tinggi untuk mengalami kerawanan pangan dibandingkan rumah tangga dengan
pendapatan lebih tinggi. Rumah tangga yang terkena dampak berat (melalui penurunan
pendapatan dan berhenti bekerja) memiliki risiko 3 kali lebih tinggi untuk mengalami
kerawanan pangan. (Syafiq dkk., 2022). Selain itu, kami menemukan bahwa rumah
tangga dengan responden yang lebih muda (< 31 tahun) memiliki risiko 2 kali lebih tinggi

untuk mengalami kerawanan pangan dibandingkan dengan responden yang lebih tua.

Strategi ketahanan pangan beras era COVID-19 di Kabupaten OKU Timur,
Permasalahan ketahanan pangan dapat diatasi dengan strategi konsentrasi melalui
integrasi vertikal, melalui Matriks SWOT dihasilkan oleh strategi SO: pembangunan
lumbung pangan, diversifikasi pangan, dan peran BULOG. WO: pelatihan generasi muda
tentang pertanian modern, subsidi sarana produksi, dan pemanfaatan sumber daya
manusia untuk mengolah sumber daya alam. ST : kebijakan pemerintah untuk
menetapkan harga beras dan harga input produksi. WT: mengelola persediaan beras,
menggunakan input produksi organik, mensosialisasikan kewirausahaan beras. (Pusvita

& Asroh, 2022)
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Pandemi Covid-19 telah memiliki dampak yang signifikan terhadap keterbatasan
akses ke sumber daya, hilangnya pekerjaan dan penghasilan, serta gangguan pasokan
pangan. Perlunya suatu kebijakan atas aksesbilitas yang lebih mudah bagi para pelaku
usaha dalam mengangkau produk keuangan konvensional dan syariah Selain itu, dalam
mengatasi kestabilan ketahanan pangan pemerintah harus memberikan intervensi untuk
meningkatkan ketersediaan pangan dan akses terdahap pangan di masyarakat. Dalam
konteks ketahanan pangan, pertaniaan perkotaan menjadi solusi dalam menjawab
permasalahan ketahanan pangan, maka dari itu perlu ada kajian mendalam dalam hal ini,
serta penerapan strategi konsentrasi melalui integrasi vertikal pertanian melalui pelatihan
generasi muda tentang pertanian modern, subsidi sarana produksi, dan pemanfaatan
sumber daya manusia untuk mengolah sumber daya alam, kebijakan pemerintah untuk

menetapkan harga dan pengelolaan beras dan harga input produksi.

Tema ke- lima : Strategi pengentasan kemiskinan dalam mengurangi

ketimpangan dan meningkatkan kualitas hidup manusia

Studi pada tema ini berusaha untuk menentukan apakah ada hubungan antara
Ketimpangan, Pengentasan Kemiskinan, Strategi, Indeks Pembangunan Manusia. Faktor
indeks pembangunan manusia (IPM) merupakan aspek kunci keberhasilan dan modal
dasar yang kuat dalam penanggulangan kemiskinan, sementara pendapatan per kapita,
belanja pemerintah, PDRB dan investasi menjadi pendorong utama peningkatan IPM dan
pengurangan kemiskinan. (Prasetyo & Thomas, 2021). Trend indeks pembangunan
manusia dari tahun 2008-2018 di Sulawesi Selatan (Indonesia). IPM berpengaruh
signifikan terhadap kemiskinan dan besar pengaruhnya sebesar 83 4% serta terdapat
hubungan negatif. Nilai ini cukup besar, yang berarti bila IPM naik satu persen maka
kemiskinan akan turun sebesar 83,4 persen, demikian pula bila IPM turun satu persen

maka kemiskinan akan naik sebesar 83 4 persen.(Fahrika dkk.,2020)).
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Studi inklusi keuangan dalam program pengentasan kemiskinan. Faktor inklusi
keuangan  berpengaruh  signifikan terhadap pengurangan  kemiskinan di
Indonesia.(Fitriatinnisa & Khoirunurrofik, 2021). inklusi keuangan sebagai alat untuk
memerangi kemiskinan dan ketimpangan, Indonesia perlu menyediakan akses keuangan
yang lebih luas dan lebih besar, melibatkan orang-orang yang tidak memiliki rekening
bank untuk membuat rekening, dan menggunakan layanan keuangan, terutama bagi orang
miskin. Selain itu, Indonesia juga perlu membuat dimensi penggunaan berdampak pada
inklusi keuangan. Lembaga keuangan perlu merancang produk yang tepat agar dapat

memenuhi kebutuhan masyarakat.

Skema keuangan mikro dalam penanganan kemiskinan. Kehadiran keuangan
mikro memiliki peran yang signifikan sebagai sumber pendapatan bagi masyarakat
miskin atau pengusaha mikro(MZ Yasin, 2020) Skema konvensional dan syariah juga
memiliki peluang diversifikasi untuk mendapatkan pendanaan. Namun, keberhasilan
keuangan mikro, baik tujuan laba tinggi atau tujuan sosial tinggi harus diperhatikan secara
serius. Karena keterlibatan keuangan mikro dengan sebagian besar debitur yang tidak
berpengalaman, lembaga keuangan mikro sebagai kreditur harus memberikan bantuan
keuangan kepada masyarakat miskin, tetapi juga menawarkan bantuan nonkeuangan

seperti pelatihan dan hubungan yang baik.

Peran pengetahuan dan budaya dalam pengurangan ketimpangan dan pengentasan
kemiskinan. Faktor pendidikan.inovasi.institusi politik demokratis dan partisipasi budaya
efektif menurunkan ketimpangan pendapata, dan teknologi pariwisata dan budaya
meningkatkan perbedaan pendapataan(Nizar dkk., 2023)).Sumber pendapatan terbesar
dari sektor wisata budaya masih dinikmati oleh pemilik modal yang tinggi dibandingkan
penduduk. Partisipasi budaya memiliki dua sisi signifikansi, dan ketika dikelola dengan
baik akan menghasilkan modal sosial, tetapi menjadi kebiasaan yang dikenal sebagai

budaya kemiskinan dimana masyarakat puas dengan posisi mereka saat ini.
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Pemerataan pembangunan harus menjadi prioritas, dan hasilnya menunjukkan
bahwa semua variabel ekonomi dan budaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap
PDRB per kapita. Peningkatan PDRB per kapita cenderung mengatasi masalah
ketimpangan dan kemiskinan. Namun, pemerataan dan peningkatan pengetahuan dan
budaya merupakan faktor kunci dalam keberhasilan pembangunan. Tidak ada backwash

effect, dimana hasil pembangunan tidak dinikmati oleh masyarakat.

Pada akhirnya, Strategi pengentasan kemiskinan dalam pengurangan ketimpangan
dan peningkatkan kualitas hidup manusia, diperlukan kebijakan yang kuat di pusat dan
daerah; karenanya, pemerataan pengetahuan dan ekonomi budaya harus dilaksanakan.
Ekonomi budaya harus diteliti dari perspektif kepercayaan, semangat kerjasama,
keyakinan, nilai, dan preferensi masyarakat. Dalam penelitian tingkat global,
dimungkinkan untuk mendapatkan data yang lebih besar yang mencakup efek waktu
dalam model penelitian; karenanya, pengembangan berbasis pengetahuan memiliki ruang
yang tidak terbatas karena sangat dinamis. Peran pembiayaan melalui lembaga keuangan
mikro dapat dijadikan solusi dalam strategi pengentasan kemiskinan, maka perlu
penelitian lebih lanjut untuk menjelaskan dan membuktikan secara statistik implikasi bagi
masyarakat miskin atau pengusaha mikro untuk keluar dari jurang ketimpangan dan

kemiskinan.

Tema ke-enam : Perencanaan yang komprehensif dan berkelanjutan untuk
mengidentifikasi tantangan dan peluang, mengembangkan kebijakan, program

pertumbuhan ekonomi inklusif, dan ketahanan pangan

Studi pada tema ini berusaha untuk menentukan apakah ada hubungan antara
Pertumbuhan Ekonomi, Distribusi Pendapatan, Ketahanan Pangan, Perencanaan.
Hubungan antara pertumbuhan ekonomikemiskinan dan ketimpangan pendapatan.
Pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan
pendapatan di Indonesia, dan kemiskinan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
ketimpangan pendapatan. di Indonesia. Pada saat yang sama, pertumbuhan ekonomi dan
kemiskinan secara positif mempengaruhi ketimpangan pendapatan di Indonesia.(Safrita

dkk.,2021)).
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Hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan pendapatan antar
wilayah terhadap pendapatan asli daerah,belanja pendidikan, dan belanja pemerintah.
Faktor-faktor pendapatan asli daerah, belanja pendidikan, belanja pemerintah untuk
kepentingan kesehatan, investasi, dan infrastruktur berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi dan penurunan ketimpangan pendapatan antar daerah.
Pertumbuhan ekonomi juga mampu memediasi pengaruh variabel terhadap

ketimpangan(Sukmaadi & Marhaeni, 2021) .

Pembangunan keuangan pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan di Indonesia.
Berdasarkan indikator pertumbuhan sektor keuangan yaitu jumlah uang beredar dan rasio
kredit domestik terhadap sektor swasta kepada PDB (Produk domestik bruto), terdapat
hubungan jangka panjang antara sektor keuangan, pertumbuhan ekonomi, dan
kemiskinan di Indonesia, sedangkan dalam jangka pendek terdapat hubungan sebab
akibat dua arah antara sektor keuangan dan kemiskinan.(Majid dkk., 2019)). Berdasarkan
temuan tersebut, direkomendasikan bahwa dalam upaya penanggulangan kemiskinan,
pemerintah harus fokus memfasilitasi penyaluran dana dari sektor keuangan ke segmen
tertentu dari populasi untuk memastikan aksesibilitas kredit yang adil, terutama kepada

kelompok berpenghasilan rendah di Indonesia.

Dalam era desentralisasi fiskal, pemerintah daerah Kabupaten Bone berupaya
mengentaskan kemiskinan melalui penerapan kebijakan pro poor budgeting. Kebijakan
pro-poor dalam program pengentasan kemiskinan di Kabupaten Bone dibagi menjadi tiga
kelompok program; Pertama, program jaminan dan perlindungan sosial, Kedua, program
pemberdayaan masyarakat, dan Ketiga, Program Pemberdayaan Usaha Mikro dan Kecil.
(N Nursini, 2018). Kebijakan anggaran pro-poor adalah kebijakan anggaran yang
berkaitan dengan pengentasan kemiskinan melalui program dan kegiatan baik langsung

maupun tidak langsung yang diterima oleh masyarakat miskin.
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Implementasi pro poor budgeting di Kabupaten Bone sudah cukup baik, tercermin
dari tiga hal: Pertama, jumlah program dan kegiatan yang telah dirumuskan terkait upaya
penanggulangan kemiskinan, baik secara langsung maupun tidak langsung sudah
mencukupi, namun belum semua program dan kegiatan yang dilaksanakan pada tahun
anggaran. Kedua, proporsi belanja program pengentasan kemiskinan terhadap total
belanja pemerintah di Bone relatif kecil. Ketiga, beberapa inovasi lokal telah dilakukan
seperti pemetaan masyarakat miskin melalui pendekatan partisipatif masyarakat di desa,
namun tidak merata di semua desa. Oleh karena itu, ke depan beberapa rencana aksi perlu
diperhatikan: Pertama, meningkatkan proporsi belanja untuk membiayai seluruh rencana
program dan kegiatan yang berkaitan dengan masyarakat miskin berdasarkan program
prioritas; Kedua, meningkatkan proporsi pengeluaran yang diterima langsung oleh
masyarakat miskin; Ketiga, bentuk inovasi masih perlu ditingkatkan dan merata di semua

desa, terutama desa-desa terpencil.

Perencanaan yang komprehensif dan berkelanjutan sangat penting dalam
menghadapi tantangan dan mengidentifikasi peluang yang berkaitan dengan pertumbuhan
ekonomi inklusif dan ketahanan pangan. Oleh karena itu perlu penelitian lebih lanjut
mengenai pembahasan : Analisis tantangan dan peluang tentang pertumbuhan ekonomi
inklusit dan ketahanan pangan (i), Pengembangan kebijakan dan program (ii), Kolaborasi

antar sektor (iii) Pendekatan lintas sektoral( iv), dan Monitoring dan evaluasi(v).

Gap Analysis and Future Research

Tinjauan sistematis ini telah menunjukkan bahwa, meskipun telah terjadi
peningkatan hasil penelitian di bidang perubahan iklim, ketahanan pangan, dan
ketidaksetaraan di negara-negara Afrika, masih ada beberapa kesenjangan penelitian
seperti yang diilustrasikan oleh Tabel 3.2 . Kami menyelidiki tema utama (tema satu

sampai enam) dibahas di bagian analisis isi dan menyarankan arah penelitian berikut.

Tabel 3.2 Tema, analisis kesenjangan dan arah penelitian ke depan
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Theme Gap Analysis And Future Research

Instansi pemerintah harus saling berkoordinasi dalam koordinasi
perencanaan dari masing-masing kabupaten dan kota untuk

saling berkomitmen dalam menggerakkan semua sumber daya
Pengelolaan sumber daya manusia
lokal seperti sumber daya manusia, keuangan, investasi dan
dan redistribusi kekayaan dalam
. _ infrastruktur; untuk menghasilkan pertumbuhan ekonomi dan
mencapai  tujuan  pembangunan
mengurangi ketimpangan antar wilayah. Selain itu keterlibatan
sosial dan ekonomi yang merata
lembaga zakat melalui program pengentasan kemiskinan melalui
dengan metode zakat
zakat digital Model BAZNAS selaku pengelola zakat global

dalam meningkatkan praktik kewirausahaan digital dan inovasi

distribusi zakat.

Adaptasi pertanian terhadap
Agenda pembangunan pertanian di Indonesia semakin
perubahan iklim, konsep pertanian
dipengaruhi oleh kemajuan teknologi; misalnya, adopsi tanaman
yang berkelanjutan dalam
hasil rekayasa genetika. Sayangnya, teknologi terbatas untuk
mempertahankan produktivitas _
petani kecil. Studi harus fokus pada serapan teknologi oleh petani
pertanian  jangka panjangtanpa
kecil. Selain itu studi mengenai adaptasi pertanian terhadap
merusak lingkungan alami dan
perubahan iklim melalui strategi penanaman dan pemeliharaan
mengorbank an kualitas sumber daya
. pertanian untuk peningkatan produktivitas.
alam

Kajian mengenai kebijakan desentralisasi pertanian dimana
pola,bentuk dan layanan penyuluhan harus menjangkau
masyarakat sampai di tingkat akar rumput. Selain itu perlu ada
pengkajian suatu konsep pertanian yang menganut sistem

sentralisasi, selain efektif dalam hal waktu, tetapi sistem ini
Kebijakan  atau  aturan  yang
membawa resiko apabila terjadinya ketimpangan pembangunan
diterapkan oleh pemerintah untuk
antar daerah maka akan berdampak pada pembangunan pertanian
mengatur sektor pertanian.
dan kemiskinan nasional.
Kebijakan ini dapat mencakup

subsidi, regulasi pasar, insentif
Keterlibatan penyuluh pertanian dalam pemberian edukasi perlu
investasi, perlindungan  petani,
menjadi perhatian khusus yaitu sebagai agent of changes dalam
pengaturan impor dan ekspor, serta
pendidikan dan  peningkatan pengetahuan, sikap dan
pengelolaan sumber daya alam _
keterampilan petani dan penelitian lebih lanjut mengenai

integrasi Cash Wagf Linked Sukuk (CWLS) dan Green sukuk
sebagai model pembiyaan berkelanjutan yang inovatif di masa
depan sebagai pendaanaan sumber pendanaan fiskal untuk

memerangi perubahan iklim.
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Keterbatasan akses ke sumber daya,

hilangnya pekerjaan dan
penghasilan, serta gangguan dalam
rantai pasokan pangan
menyebabkan kerentanan pangan di

kalangan rumah tangga

Perlunya kemudahan atas kebijakan aksesbilitas bagi para pelaku
usaha dalam mengangkau produk keuangan konvensional dan
syariah. Selain itu, dalam mengatasi kestabilan ketahanan pangan
pemerintah harus memberikan intervensi untuk meningkatkan
ketersediaan pangan dan akses terdahap pangan di masyarakat.
Salah satunya melalui, pertaniaan perkotaan menjadi solusi

dalam menjawab permasalahan ketahanan pangan, serta

penerapan strategi  konsentrasi melalui integrasi vertikal

pertanian melalui pelatihan generasi muda tentang pertanian
modern, subsidi sarana produksi, dan pemanfaatan sumber daya

manusia untuk mengolah sumber daya alam, kebijakan

pemerintah untuk menetapkan harga dan pengelolaan beras dan

harga input produksi.

Strategi  pengentasan kemiskinan

dalam mengurangi ketimpangan dan
hidup

meningkatkan kualitas

manusia

Topik berkaitan Ekonomi budaya harus diteliti dari perspektif
dan

kepercayaan, semangat kerjasama, keyakinan, nilai,

preferensi masyarakat. Dalam penelitian tingkat global,
dimungkinkan untuk mendapatkan data yang lebih besar yang
mencakup efek waktu dalam model penelitian. Selain itu Peran
pembiayaan melalui lembaga keuangan mikro dapat dijadikan
solusi dalam strategi pengentasan kemiskinan, maka perlu
penelitian lebih lanjut untuk menjelaskan dan membuktikan
secara statistik implikasi bagi masyarakat miskin atau pengusaha

mikro untuk keluar dari jurang ketimpangan dan kemiskinan.

Perencanaan yang komprehensif dan

berkelanjutan untuk

mengidentifikasi  tantangan  dan

peluang, mengembangkan
kebijakan, program pertumbuhan
ekonomi inklusif, dan ketahanan
pangan.

Perencanaan yang komprehensif dan berkelanjutan, perlu

penelitian lebih lanjut dalam topik Analisis tantangan dan
peluang tentang pertumbuhan ekonomi inklusif dan ketahanan
pangan (i), Pengembangan kebijakan dan program (ii),
Kolaborasi antar sektor (ii1) Pendekatan lintas sektoral( iv), dan

Monitoring dan evaluasi(v).
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Kesimpulan dan Rekomendasi

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi literatur tentang
interkoneksi antara perubahan iklim, ketimpangan, kemiskinan, dan ketahanan pangan di
negara Indonesia . Studi ini menyelidiki tren publikasi di lapangan, minat penelitian
utama berdasarkan kata kunci yang sering muncul bersamaan, tema yang muncul dalam
literatur, dan akhirnya, kesenjangan dan rekomendasi kebijakan. Untuk mencapai tujuan
ini, penelitian ini mengadopsi kombinasi analisis bibliometrik dan analisis isi. Pada
langkah pertama analisis bibliometrik Dalam analisis bibliometrik, tren untuk publikasi
dan kutipan selama bertahun-tahun, aspek sastra yang berpengaruh, kemunculan kata
kunci secara bersamaan, dan penggabungan bibliografi. Langkah kedua melibatkan

analisis isi, yang menghasilkan munculnya tema dan kesenjangan utama.

Studi ini mengungkapkan terdapat peningkatan publikasi tentang interkoneksi
antara perubahan iklim, ketimpangan, kemiskinan, dan ketahanan pangan dengan rentang
waktu dari tahun 2018-2023. Temuan penelitian ini memberikan wawasan tentang
penelitian saat ini tentang dampak perubahan iklim terhadap ketahanan pangan,
kemiskinan, dan ketidaksetaraan di Indonesia dan menyarankan area untuk penelitian di
masa depan untuk mengatasi tantangan di bidang ini. Terdapat lima klaster kata kunci
ditentukan yaitu terdiri dari (Poverty,Inequality,Climate Change dan Indonesia) dan
enam tema muncul dari klaster kata kunci tersebut: Pengelolaan sumber daya manusia
dan redistribusi kekayaan dalam mencapai tujuan pembangunan sosial dan ekonomi yang
merata dengan metode zakat (i), Adaptasi pertanian terhadap perubahan iklim, konsep
pertanian yang berkelanjutan dalam mempertahankan produktivitas pertanian jangka
panjang.tanpa merusak lingkungan alami dan mengorbankan kualitas sumber daya alam
(ii), Kebijakan atau aturan yang diterapkan oleh pemerintah untuk mengatur sektor
pertanian (iii), Keterbatasan akses ke sumber daya, hilangnya pekerjaan dan penghasilan,
serta gangguan dalam rantai pasokan pangan menyebabkan kerentanan pangan di
kalangan rumah tangga (iv), Strategi pengentasan kemiskinan dalam mengurangi
ketimpangan dan meningkatkan kualitas hidup manusia (v), Perencanaan yang

komprehensif dan berkelanjutan untuk mengidentifikasi tantangan dan peluang,
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mengembangkan kebijakan, program pertumbuhan ekonomi inklusif, dan ketahanan

pangan (vi).

Berdasarkan temuan studi, rekomendasi berikut dapat dibuat untuk mengatasi
dampak perubahan iklim terhadap ketahanan pangan, kemiskinan, dan ketidaksetaraan di
Indonesia: (i) Instansi pemerintah : perencanaan masing-masing kabupaten dan kota
untuk saling berkomitmen dalam menggerakkan semua sumber daya lokal seperti sumber
daya manusia, keuangan, investasi dan infrastruktur; untuk menghasilkan pertumbuhan
ekonomi dan mengurangi ketimpangan antar wilayah. (ii) Lembaga Zakat : program
pengentasan kemiskinan melalui zakat digital Model BAZNAS selaku pengelola zakat
global dalam meningkatkan praktik kewirausahaan digital dan inovasi distribusi zakat.
(iii) Pertanian dengan teknologi; adopsi tanaman hasil rekayasa genetika, Studi harus
fokus pada serapan teknologi oleh petani kecil. (iv) Adaptasi Pertanian : studi mengenai
adaptasi pertanian terhadap perubahan iklim melalui strategi penanaman dan
pemeliharaan pertanian untuk peningkatan produktivitas. Selain itu studi secara
mendalam mengenai konsep pertanian desentralisasi, sentralisasi pertanian, dan
keterlibatan penyuluh pertanian dalam pendidikan dan peningkatan pengetahuan serta
adaptasi pertanian di perkotaan.(v) Integrasi Cash Wagqf Linked Sukuk (CWLS) dan Green
sukuk : model pembiyaan berkelanjutan yang inovatif di masa depan sebagai sumber
pendanaan fiskal untuk memerangi perubahan iklim.(vi) Mempromosikan solusi inovatit:
Penelitian harus fokus pada pengembangan solusi inovatif untuk mengatasi dampak
perubahan iklim terhadap ketahanan pangan, kemiskinan, dan ketidaksetaraan di
indonesia dengan mengeksplorasi teknologi, kebijakan, dan praktik baru. (vii) Ekonomi
budaya : Studi mengenai prespektif kepercayaan, semangat kerjasama, keyakinan, nilai,
dan preferensi masyarakat. terhadap perekonomian secara mikro maupun makro.(viii)
Lembaga Pembiayaan Mikro : perlu penelitian lebih lanjut untuk menjelaskan dan
membuktikan secara statistik peran lembaga pembiayaan mikro dari segi kebijakan dan
program pengetasan kemiskinan yang berimplikasi pada masyarakat miskin atau

pengusaha mikro untuk keluar dari jurang ketimpangan dan kemiskinan.
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